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Penelitian ini diaksanakan di Kelurahan Bunut Barat, Lingkungan III, Kecamatan Kisaran Barat, 
Kabupaten Asahan pada bulan Maret hingga April 2017. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor dan tiga 
ulangan. Faktor pertama adalah penggunaan berbagai varietas sawi terdiri dari 4 taraf : S1 = 
Sawi Pakchoy Varietas Green Pak Choy, S2  = Sawi Pakchoy Varietas White Pak Choy, S3 = 
Sawi Kailan Varietas Nova, S4 = Sawi Caisim Varietas Tosakan. Faktor yang kedua pemberian 
pupuk solid padat (S) terdiri dari 3 taraf: Z1 = Tanpa ZPT, Z1= Air Kelapa (50 ml/l air), Z2 = 
Ekstrak Bawang Merah (50 ml/l air).. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), 
produksi per tanaman (g), produksi per plot (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
penggunaan varietas sawi hijau terbaik diperoleh dari sawi Pakchoy Varietas Green Pakchoy 
menghasilkan tinggi tanaman 14,74 cm, produksi per tanaman sebesar 157,30 g dan produksi 
per plot sebesar 1,51 kg. Perlakuan pemberian ZPT organik terbaik diperoleh dari ZPT ekstrak 
bawang merah menghasilkan tinggi tanaman 20,33 cm, produksi per tanaman sebesar 142,25 g 
dan produksi per plot sebesar 1,36 kg. Tidak ada interaksi antara penggunaan berbagai varietas 
sawi hijau dan pemberian ZPT organik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. 




This research was conducted on West Bunut Lk. III, West Kisaran, West Kisaran Subdistrict, 
Asahan District in March into April 2017. The experiment was arranged in Randomized Complete 
Block Design with two factors and three replication. The first factor is 3 degree of the kind of the 
mustard variety that is S1 = Sawi Pakchoy Varietas Green Pak Choy, S2  = Sawi Pakchoy 
Varietas White Pak Choy, S3 = Sawi Kailan Varietas Nova, S4 = Sawi Caisim Varietas Tosakan. 
Second factor is the gived of ZPT organic that is: Z1 = Tanpa ZPT, Z1= Coconut water (50 ml/l 
water), Z2 = Onion ectract (50 ml/l air). Parameters were observed is hight plant (cm), production 
of plant (g), production of plot (kg). The result of the research showed that the use of the best 
mustard variety treatment have get from Pakchoy mustard Green Pakchoy result hight of plant 
14,74 cm, production of plant about 157,30 g and production of plot about 1,51 kg. The best 
gived ZPT organic treatment have get from onion ectract ZPT result hight of plant 20,33 cm, 
production of plant about 142,25 g and production of plot 1,36 kg. No intraction of the use the 
kind of the mustard variety an the gived organic ZPT of the growth and yield mustard plant. 










Sawi hijau sebagai bahan makanan kurang enak dimakan sebagai sayuran segar 
(lalapan) karena umumnya rasanya agak pahit, sawi hijau lebih enak dimakan bersama-sama 
dengan bahan-bahan makanan lainnya dalam bentuk olahan (dimasak matang). Sawi hijau 
sudah sangat populer di masyarakat dan termasuk komoditas yang digemari (banyak konsumsi) 
oleh masyarakat, sehingga dengan demikian permintaan jenis sayuran ini sangat besar 
(Cahyono, 2003). 
Sayuran sawi yang dikonsumsi baik setelah diolah maupun sebagai lalapan, ternyata 
mengandung berbagai macam zat makanan yang esensial bagi kesehatan tubuh. Selain 
memiliki kandungan vitamin dan zat gizi penting bagi kesehatan, sawi dipercaya dapat 
menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita batuk. Sawi yang dikonsumsi berfungsi 
pula sebagai penyembuh sakit kepala dan mampu bekerja sebagai bahan pembersih darah. 
Penderita penyakit ginjal dianjurkan untuk mengkonsumsi sebanyak mungkin sawi karena dapat 
membantu memperbaiki fungsi kerja ginjal (Nurshanti, 2010). 
Sawi hijau atau Pai-Tsai (Brassica juncea) memiliki banyak varietas yang jumlahnya tidak 
terhitung lagi, baik varietas lokal maupun varietas yang berasal dari luar negeri (varietas 
introduksi). Adapun varietas-varietas sawi hijau (Pai-Tsai) yang merupakan varietas unggul (F1 
Hibrida) dan menguntungkan untuk dibudidayakan, antara lain adalah varietas jenis pakchoy 
green dan pakchoy white, caisim varietas Tosakan, kailan varietas Nova dan sebagainya 
(Cahyono, 2003).  
Tanaman pakcoy (Brassica rapa var. chinensis) termasuk dalam jenis sayur sawi yang 
mudah diperoleh dan cukup ekonomis. Saat ini pakcoy dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 
berbagai masakan. Hal ini cukup meningkatkan kebutuhan masyarakat akan tanaman pakcoy 
(Prasasti, dkk., 2014). 
Kailan mempunyai nilai ekonomis tinggi seperti permintaan yang tinggi dari supermarket, 
hotel dan restoran. Tetapi pada saat ini belum dapat diimbangi dengan produksi yang maksimal 
untuk permintaan yang tinggi tersebut (Widaryanto, dkk., 2008). Caisim mempunyai nilai 
ekonomis tinggi setelah kubis crop, kubis bunga dan brokoli. Kebutuhan akan caisim semakin 
lama semakin meningkat seiring dengan peningkatan populasi manusia dan manfaat 
mengkonsumsi bagi kesehatan (Rukmana, 2010). 
Dalam proses produksi diperlukan media tanam dan juga zat pengatur tumbuh yang 
tepat untuk memperoleh kualitas bibit yang baik. Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan 
senyawa organik bukan hara yang mempengaruhi proses fisiologi suatu tanaman (Widyastuti 
dan Tjokrokusumo, 2006). Penggunaan ZPT sintetik sangatlah mahal sehingga perlu dicari 
bahan alternatif yang dapat menggantikan kedua golongan ZPT tersebut. Salah satu bahan 
organik yang berpotensi dan mengandung ZPT alami atau fitohormon adalah ekstrak air kelapa 
(Cocos nucifera) dan bawang merah (Allium cepa L.). ZPT yang berasal dari bahan organik lebih 
bersifat ramah lingkungan, mudah di dapat, aman digunakan dan lebih murah (Nurlaeni dan 
Muhammad, 2015). 
Air kelapa sering kali digunakan sebagai pengganti BAP karena air kelapa merupakan 
endosperm cadangan makanan cair yang mengandung nutrisi dan zat pengatur tumbuh 
(Surachman, 2011). Sedangkan bawang merah diketahui memiliki kandungan hormon 
pertumbuhan berupa hormon auksin dan giberelin yang dapat memacu pertumbuhan benih 
(Marfirani, dkk., 2014). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bunut Barat, Lingkungan III, Kecamatan Kisaran 
Barat, Kabupaten Asahan, Propinsi Sumatera Utara dengan bentuk topografi datar dan dekat 
dengan sumber air yang mencukupi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai 
bulan Maret 2017.  
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Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 
faktor, yaitu : Faktor berbagai jenis sawi hijau (S), terdiri dari 4 taraf : S1 = Sawi Pakchoy Varietas 
Green Pak Choy, S2 = Sawi Pakchoy Varietas White Pak Choy, S3 = Sawi Kailan Varietas Nova, 
S4= Sawi Caisim Varietas Tosakan. Faktor aplikasi ZPT organik (Z), terdiri dari 3 taraf,yaitu : Z0 = 
Tanpa ZPT, Z1 = Air Kelapa (50% = 50 ml/l air), Z2 = Ekstrak Bawang Merah (50% = 50 ml/l air). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi tanaman (cm) 
Dari hasil analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa penggunaan berbagai varietas sawi 
hijau berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 1 dan 2 MST tetapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 3 MST. Sedangkan pemberian ZPT organik 
berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan. Interaksi 
penggunaan berbagai varietas sawi hijau dan ZPT organik tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman pada semua umur amatan. 
 Hasil uji beda rataan pengaruh penggunaan berbagai varietas sawi hijau dan ZPT 
organik terhadap tinggi tanaman umur 3 MST dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Penggunaan Berbagai Varietas Sawi Hijau dan ZPT 
Organik Terhadap Tinggi Tanaman Umur 3 MST (cm). 
S/Z S1 S2 S3 S4 Rataan  
Z0 14,15 14,24 14,69 27,16 17,56 c 
Z1 14,73 15,35 12,58 29,87 18,14 b 
Z2 15,34 15,72 16,50 33,76 20,33 a 
Rataan 14,74  15,10  14,59  30,26  Kk = 12,60% 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama 
menunjukkkan berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakan Uji BNT. 
 
 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa penggunaan berbagai varietas sawi hijau menunjukkan 
tanaman tertinggi pada perlakuan  S4 yaitu 30,26 cm, sedangkan perlakuan S3 menunjukkan 
tanaman terendah yaitu 14,59 cm. Selanjutnya dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa pemberian 
ZPT organik menunjukkan tanaman tertinggi pada perlakuan Z2 yaitu 20,33 cm berbeda sangat 
nyata dengan perlakuan Z1 yaitu 18,14 cm dan Z0 yaitu 17,56 cm yang merupakan tanaman 
terendah. 
 Pengaruh pemberian ZPT organik terhadap tinggi tanaman sawi hijau dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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Produksi per tanaman (g) 
Dari hasil analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa penggunaan berbagai varietas sawi 
hijau berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman. Sedangkan pemberian ZPT organik 
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per tanaman. Interaksi penggunaan berbagai 
varietas sawi hijau dan ZPT organik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per tanaman. 
Hasil uji beda rataan pengaruh penggunaan berbagai varietas sawi hijau dan ZPT organik 
terhadap produksi per tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rataan Pengaruh Penggunaan Berbagai Varietas Sawi Hijau dan ZPT Organik 
Terhadap Produksi per Tanaman (g). 
S/Z S1 S2 S3 S4 Rataan  
Z0 153,67 193,00 135,89 112,44 148,75 
Z1 150,33 141,11 123,78 117,67 133,22 
Z2 167,89 115,78 168,33 117,00 142,25 
Rataan 157,30 a 149,96 b 142,67 b 115,70 c KK = 23,65% 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang 
sama menunjukkkan berbeda nyata pada taraf 5% dengan menggunakan Uji BNT. 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa penggunaan berbagai varietas sawi hijau menunjukkan 
produksi per tanaman tertinggi pada perlakuan  S1 yaitu 157,30 g sangat berbeda nyata dengan 
S2 yaitu 149,96 g,  S3 yaitu 142,67 g dan S4 yaitu 115,70 g yang merupakan tanaman terendah, 
tetapi produksi per tanaman yang ditunjukkan oleh perlakuan S2 dan S3 tidak berbeda nyata 
antar sesamanya. 
Pengaruh penggunaan berbagai varietas sawi hijau terhadap produksi per tanaman sawi 
hijau dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Pengaruh Berbagai Varietas Sawi Hijau Terhadap Produksi per Tanaman (g) 
 
Selanjutnya dari Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa pemberian ZPT organik menunjukkan 
produksi per tanaman tertinggi pada perlakuan Z0 yaitu 148,75 g dan produksi per tanaman 
terendah ditunjukkan oleh perlakuan Z1 yaitu 133,22 g. 
 
Produksi per Plot (kg) 
Dari hasil analisis sidik ragam dapat dilihat bahwa penggunaan berbagai varietas sawi 
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sangat berpengaruh nyata terhadap produksi per plot. Interaksi penggunaan berbagai varietas 
sawi hijau dan ZPT organik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per plot. 
Hasil uji beda rataan pengaruh penggunaan berbagai varietas sawi hijau dan ZPT 
organik terhadap produksi per plot dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Penggunaan Berbagai Varietas Sawi Hijau dan ZPT 
Organik Terhadap Produksi per Plot (kg). 
Keterangan: Angka – angka yang di ikuti oleh  huruf yang sama pada baris atau kolom yang 
sama  menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan Uji DMRT 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa penggunaan berbagai varietas sawi hijau menunjukkan 
produksi per plot tertinggi pada perlakuan S1 yaitu 1,51 kg, sedangkan perlakuan S3 
menunjukkan produksi per plot terendah yaitu 1,06 kg.  
Selanjutnya dari Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa pemberian ZPT organik menunjukkan 
produksi per plot tertinggi pada perlakuan Z2 yaitu 1,36 kg berbeda sangat nyata dengan 
perlakuan Z1 dan Z0 yaitu masing-masing 1,29 kg, tetapi perlakuan Z1 dan Z0 tidak berbeda nyata 
antar sesamanya. 
Pengaruh pemberian ZPT organik terhadap produksi per plot sawi hijau dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Pengaruh Pemberian ZPT Organik Terhadap Produksi per Plot Sawi Hijau (kg) 
 
Pengaruh penggunaan berbagai varietas sawi hijau terhadap pertumbuhan tanaman sawi 
hijau 
Dari hasil analisis keragaman dapat diketahui bahwa penggunaan berbagai varietas sawi 
hijau berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada umur 1 dan 2 MST dan produksi per tanaman, 
tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman umur 3 MST dan produksi per plot. 
Adanya pengaruh berbagai varietas terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 1 
























S/Z S1 S2 S3 S4 Rerata 
Z0 1,79 1,08 1,17 1,13 1,29 b 
Z1 1,40 1,25 0,98 1,54 1,29 b 
Z2 1,35 1,52 1,02 1,53 1,36 a 
Rataan 1,51  1,28  1,06  1,40  KK = 23,41% 
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karena adanya pengaruh faktor genetik yaitu adanya perbedaan fase pertumbuhan yang 
menyebabkan perbedaan usia panen untuk setiap varietas.  
Varietas Tosakan  sudah mulai bisa dipanen saat umur tanaman mencapai 20-25 hari 
setelah tanam sedangkan untuk varietas sawi pakchoy dan kailan dipanen agak sedikit lebih 
lama dari sawi varietas Tosakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulaiman (2006) yang 
mengatakan bahwa wujud luar atau fenotipe suatu individu (dalam tinggi tanaman) merupakan 
hasil kerjasama antara faktor genetik dengan lingkungan. Lakitan (2004) mempertegas bahwa 
pertambahan komponen pertumbuhan atau pertumbuhan vegetatif tanaman sangat dipengaruhi 
oleh faktor tanaman itu sendiri, selain faktor lingkungan. 
Dalam hal ini penggunaan berbagai varietas sawi hijau terhadap pertumbuhan sawi hijau 
khususnya tinggi tanaman tidak berbeda antar varietas karena baik sawi Pakchoy, Kailan 
maupun Tosakan memiliki kemampuan yang hampir sama dalam memenuhi kebutuhan hara 
untuk pertumbuhan dan perkembangannya karena itulah dalam uji statistik tidak terjadi 
perbedaan respon dalam tingginya tanaman. 
Hal tersebut di atas didukung oleh hasil penelitian Wiguna, dkk. (2012) yang 
menyimpulkan bahwa rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun tiga varietas tanaman sawi 
menunjukkan respon yang tidak berbeda terhadap dua jenis tanah yang dicoba. 
Selanjutnya adanya pengaruh penggunaan berbagai varietas sawi hijau terhadap 
produksi sawi hijau per tanaman dalam hal ini produksi per tanaman tertinggi diperoleh dari sawi 
Pakchoy Varietas Green Pak Choy yaitu sebesar 157,30 g karena berdasarkan deskripsi 
tanaman (Lampiran 4, 5 dan 6) dapat dilihat perbedaan potensi hasil pada tiap-tiap varietas.  
Sedangkan tidak berpengaruhnya penggunaan berbagai varietas sawi hijau terhadap produksi 
per plot disebabkan karena adanya adaptasi yang kurang baik terhadap lingkungan sehingga 
menyebabkan tanaman belum mampu menghasilkan produksi yang optimal. 
Iklim mikro merupakan iklim di sekitar tanaman budidaya yang berperan penting dalam 
pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 
proses adaptasi tiap-tiap varietas. 
Berdasarkan hasil penelitian produksi tanaman sawi hijau yang diperoleh belum mampu 
memenuhi potensi hasil tanaman sawi sesuai deskripsi. Meskipun demikian produksi terbaik 
diperoleh dari perlakuan penggunaan sawi Pakchoy Varietas Green Pak Choy (S1) yaitu sebesar 
1,5 kg/m2 atau setara dengan 15 ton/ha. 
 
Pengaruh pemberian ZPT orgnanik terhadap pertumbuhan tanaman tanaman sawi hijau 
Dari hasil analisis keragaman dapat diketahui bahwa pemberian ZPT organik 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan dan produksi per plot tetapi 
tidak berpengaruh terhadap produksi per tanaman. 
Adanya pengaruh ZPT organik terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan 
disebabkan oleh kandungan hormon yang ada dalam ZPT tersebut sehingga terjadi proses 
pemanjangan sel baru dan akhirnya akan menambah jumlah jaringan pada stek yang 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman lebih cepat. 
Hal ini sejalan dengan Djamhari (2010) yang menjelaskan bahwa aplikasi ZPT eksogen 
pada tanaman dapat berfungsi memacu pembentukan fitohormon, sehingga dapat mendorong 
suatu aktivitas biokimia. Fitohormon sebagai senyawa organik yang bekerja aktif dalam jumlah 
sedikit biasanya ditransformasikan ke seluruh bagian tanaman sehingga dapat memengaruhi 
pertumbuhan atau proses-proses fisiologi tanaman. 
Selanjutnya pemberian ZPT organik berpengaruh terhadap produksi per plot disebabkan 
karena ZPT organik yang menganding senyawa auksin, sitokinin dan giberelin dapat bekerja 
secara efektif pada tanaman dalam memberikan pengaruh fisiologi yang baik.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Fiona (2008) yang menyatakan bahwa iInteraksi 
Cytokinin, Gibberellin dan Auxin dalam perkembangan tanaman di dalam alam tidak satu 
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unsurpun yang berdiri sendiri.  Semuanya berinteraksi antara satu sama lainnya, sehingga 
merupakan suatu sistem. Begitu pula dengan zat pengatur tumbuh. Pada tanaman, zat pengatur 
tumbuh auxin, gibberellin dan cytokinin bekerja tidak sendiri-sendiri, tetapi ketiga hormon 
tersebut bekerja secara berinteraksi yang dicirikan dalam perkembangan tanaman.  
Dalam hal ini produksi per plot terbaik diperoleh dari perlakuan ekstrak bawang merah 
(Z2) yaitu sebesar 1,36 kg karena bawang merah mengandung auksin dan giberelin. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Setyowati (2004) menyimpulkan bahwa pemberian bawang merah 
dengan konsentrasi 75% memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan panjang akar, panjang 
tunas dan jumlah tunas stek mawar. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suyani, dkk. (2013) yang menyatakan bahwa akar 
merupakan organ penyerap unsur hara dan air dari media tanam yang banyak mengandung 
bahan organik dan bahan anorganik. Bahan organik dan bahan anorganik ini sangat diperlukan 
oleh tumbuhan untuk mendukung pertumbuhan organ seperti akar, batang dan daun. 
Pertumbuhan organ tanaman yang baik akan meningkatkan kandungan berat tanaman. 
Dari penjelasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pemberian ZPT 
organik maka memacu perkembangan akar tanaman sehingga mempermudah tanaman untuk 
menyerap unsur hara lebih banyak yang digunakan untuk proses metabolisme tanaman 
sehingga meningkatkan bobot tanaman. 
Selain itu, nutrisi yang terkandung dalam air kelapa juga merupakan pupuk organik yang 
mempunyai kemampuan memperngaruhi sifat tanah, baik sifat fisik, sifat kimia maupun sifat 
biologi tnah sehingga menjamin kesuburan tanah. Sifat biologi tanah dapat diperbaiki oleh 
adanya air kelapa, karena dapat menstimulir pertumbuhan organisme yaitu sebagai substrat dan 
sebagai sumber energi. Mikroorganisme juga berperan dalam penguraian bahan organik 
sehingga unsur-unsur hara menjadi tersedia bagi tanaman. Kandungan unsur hara dalam nutrisi 
berada dalam keadaan seimbang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Hayati, 
2011). 
Sedangkan tidak berpengaruhnya ZPT organik terhadap produksi per sampel 
disebabkan karena tanaman cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor genetik sehingga bobot 
suatu tanaman lebih dominan terhadap pemberian pupuk. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Murbandono dan Yuwono (2001) yang mengatakan bahwa peningkatan hasil yang tinggi dan 
sangat tinggi suatu tanaman umumnya memerlukan tambahan pemupukan lewat daun baik 
unsur makro digabung dengan unsur mikro dan ditambah dengan ZPT.  
Berdasarkan hasil penelitian produksi tanaman sawi hijau yang diperoleh belum mampu 
memenuhi potensi hasil tanaman sawi sesuai deskripsi. Meskipun demikian produksi terbaik 
diperoleh dari perlakuan pemberian ZPT organik ekstrak bawang merah (Z2) yaitu sebesar 1,36 
kg/m2 atau setara dengan 13,6 ton/ha. 
. 
Pengaruh berbagai varietas sawi hijau dan ZPT organik terhadap pertumbuhan dan 
produksi sawi hijau 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi penggunaan berbagai varietas sawi 
hijau dan ZPT organik tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan 
dan produksi per tanaman serta produksi per plot. 
Auksin adalah sekelompok senyawa yang fungsinya merangsang pemanjangan sel-sel 
pucuk yang spektrum aktivitasnya menyerupai IAA (indole-3-acetic acid). Auksin meningkatkan 
pemanjangan sel, pembelahan sel dan pembentukan akar adventif. Auksin berpengaruh pula 
untuk menghambat pembentukan tunas adventif dan tunas aksilar. Konsentrasi auksin yang 
rendah akan meningkatkan pembentukan akar adventif, sedangkan auksin konsentrasi tinggi 
akan merangsang pembentukan akar dan menekan morfogenesis (Zulkarnain, 2009). 
Gibberellin sebagai hormon tumbuh pada tanaman sangat berpengaruh pada sifat 
genetik, pembuangan, penyinaran, partohenocarpy, mobilisasi karbohidrat selama 
BERNAS Agricultural Research Journal – Volume 14 No 2, 2018 
131 
 
perkecambahan dan aspek fisiologi kainnya. Gibberelline mempunyai peranan dalam 
mendukung perpanjangan sel (cell elongation), aktivitas kambium dan mendukung pembentukan 
RNA baru serta sintesa protein. Mobilisasi bahan makanan selama fase perkecambahan 
(germination). Pertumbuhan embrio selama perkecambahan bergantung pada persiapan bahan 
makanan yang berada di dalam endosperm. Untuk keperluan kelangsungan hidup embrio maka 
terjadilah penguraian secara enzimatik yaitu terjadi perubahan pati menjadi gula yang 
selanjutnya ditranslokasikan ke embrio sebagai sumber energi untuk pertumbuhannya (Surtinah, 
2010). 
Apabila cytokinin lebih rendah dari auxin, maka ini akan mengakibatkan stimulasi pada 
pertumbuhan akar. Sedangkan apabila perbandingan cytokinin dan auxin berimbang, maka 
pertumbuhan tunas, daun dan akar akan berimbang pula. Tetapi apabila konsentrasi cytokinin itu 
sedang dan konsentrasi auxin rendah, maka keadaan pertumbuhan tobacco pith culture tersebut 
akan berbentuk callus (Fiona, 2008). 
Jika salah satu faktor tidak saling mendukung maka interaksi kedua perlakuan yang diuji 
tidak mampu mempengaruhi sifat genetis yang dibawa oleh tanaman. Tanaman akan tumbuh 
baik bila ketersediaan hara pada tanah dalam keadaan seimbang dan tersedia, dalam arti faktor 
produksi yang lain seperti tanah dan iklim dalam kondisi optimal. Apabila terdapat dua faktor 
yang diteliti sedangkan salah satu faktor lebih dominan pengaruhnya dibanding faktor yang 
lainnya, maka faktor yang lemah akan tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai sifat dan 




1. Perlakuan penggunaan varietas sawi hijau terbaik diperoleh dari sawi Pakchoy Varietas 
Green Pakchoy menghasilkan tinggi tanaman 14,74 cm, produksi per tanaman sebesar 
157,30 g dan produksi per plot sebesar 1,51 kg. 
2. Perlakuan pemberian ZPT organik terbaik diperoleh dari ZPT ekstrak bawang merah 
menghasilkan tinggi tanaman 20,33 cm, produksi per tanaman sebesar 142,25 g dan 
produksi per plot sebesar 1,36 kg. 
3. Tidak ada interaksi antara penggunaan berbagai varietas sawi hijau dan pemberian ZPT 
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